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PENERAPAN 
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(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI)

 

  FKIP 

Tjetjep Yusuf A., S.Pd., S.E., M.M.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

 

 

ABSTRAK 

Kondisi keuangan merupakan kunci utama keberlangsungan suatu perusahaan. Untuk melihat kondisi 

keuangan perusahaan, dapat dilakukan dengan menganalisis

diperlukan untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Salah satu alat yang digunakan untuk menganalisis 

laporan keuangan adalah Du Pont System

System untuk mengukur profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI

Teknik pengambilan sampel 
website www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan 
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Teknik analisis yang digunakan 
adalah Du Pont System. 

Hasil yang diperoleh di dalam penelitian ini menunjukkan ROI (
Wira International Tbk adalah 12,23% dan berada di atas rata
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) cukup baik. ROI 
(Du Pont System) dari PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk adalah 
industri 8,30%, keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
(profitabilitas) kurang baik. ROI (
berada di bawah rata-rata industri 8,30%, keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba (profitabilitas) kurang baik. Sedangkan ROI (
adalah 10,09% dan berada di atas rata
perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) cukup baik. Sedangkan ROI (
Siantar Top Tbk 6,48%, berada di bawah rata
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profita

Kata Kunci : Du Pont System 
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PENERAPAN DU PONT SYSTEM UNTUK

MENGUKUR PROFITABILITAS PERUSAHAAN 

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI)

Kiki Prasetyaning Putri 
11.1.01.04.0050 

FKIP – Pendidikan Ekonomi Akuntansi 
kikiputri864@yahoo.co.id 
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Kondisi keuangan merupakan kunci utama keberlangsungan suatu perusahaan. Untuk melihat kondisi 

keuangan perusahaan, dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan 

diperlukan untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Salah satu alat yang digunakan untuk menganalisis 

Du Pont System. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan 

ntuk mengukur profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI

 yang digunakan adalah purposive sampling. Data diperoleh dari 
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 5 perusahaan dari 16 perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Teknik analisis yang digunakan 

Hasil yang diperoleh di dalam penelitian ini menunjukkan ROI (Du Pont System
Wira International Tbk adalah 12,23% dan berada di atas rata-rata industri 8,30%, keadaan ini 
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) cukup baik. ROI 

) dari PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk adalah 4,83% dan berada di bawah rata
industri 8,30%, keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
(profitabilitas) kurang baik. ROI (Du Pont System) PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah 7,89% dan 

tri 8,30%, keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba (profitabilitas) kurang baik. Sedangkan ROI (Du Pont System
adalah 10,09% dan berada di atas rata-rata industri 8,30%, keadaan ini menunjukkan bahwa 
perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) cukup baik. Sedangkan ROI (
Siantar Top Tbk 6,48%, berada di bawah rata-rata industri 8,30%, keadaan ini menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) kurang baik.  

Du Pont System dan Profitabilitas 
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UNTUK 

ERUSAHAAN  

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI) 

Widiawati, S.Pd., M.Si. 

Kondisi keuangan merupakan kunci utama keberlangsungan suatu perusahaan. Untuk melihat kondisi 

laporan keuangan. Analisis laporan keuangan 

diperlukan untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Salah satu alat yang digunakan untuk menganalisis 

untuk mengetahui penerapan Du Pont 

ntuk mengukur profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.  

Data diperoleh dari alamat 
sampel sebanyak 5 perusahaan dari 16 perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Teknik analisis yang digunakan 

Du Pont System) dari PT Akasha 
rata industri 8,30%, keadaan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) cukup baik. ROI 
4,83% dan berada di bawah rata-rata 

industri 8,30%, keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
) PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah 7,89% dan 

tri 8,30%, keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 
Du Pont System) PT Mayora Indah Tbk 

rata industri 8,30%, keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) cukup baik. Sedangkan ROI (Du Pont System) PT 

rata industri 8,30%, keadaan ini menunjukkan bahwa 
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I. LATAR BELAKANG 

Setiap perusahaan pada 

umumnya dalam melaksanakan 

usahanya mempunyai tujuan tertentu 

yang ingin dicapai. Tujuan jangka 

panjang dari perusahaan yaitu untuk 

memelihara kesejahteraan karyawan, 

kelangsungan hidup perusahaan dan 

untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, agar perusahaan tersebut 

dapat tumbuh dan berkembang ke arah 

yang lebih maju. Sedang

jangka pendek yaitu memperoleh 

keuntungan (laba) yang semaksimal 

mungkin untuk membiayai jalannya 

kegiatan dalam perusahaan.

Untuk mewujudkan hal 

tersebut tidaklah mudah, sebab untuk 

mengembangkan usaha, perusahaan 

selalu dihadapkan dengan berba

persoalan baik persoalan dari dalam 

perusahaan (internal) yang meliputi 

masalah produksi, pemasaran, sumber 

daya manusia dan modal, maupun 

persoalan dari luar perusahaan 

(eksternal) yang meliputi keadaan 

pasar, posisi persaingan, kondisi 

perekonomian, dan tingkah laku 

konsumen.  

Fenomena di atas menuntut 

perusahaan sebagai organisasi 

oriented harus selalu meningkatkan 

kuantitas serta kualitas usahanya 

sehingga keuntungan yang diharapkan 
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Setiap perusahaan pada 

umumnya dalam melaksanakan 

usahanya mempunyai tujuan tertentu 

ingin dicapai. Tujuan jangka 

panjang dari perusahaan yaitu untuk 

memelihara kesejahteraan karyawan, 

kelangsungan hidup perusahaan dan 

untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, agar perusahaan tersebut 

dapat tumbuh dan berkembang ke arah 

yang lebih maju. Sedangkan tujuan 

jangka pendek yaitu memperoleh 

keuntungan (laba) yang semaksimal 

mungkin untuk membiayai jalannya 

kegiatan dalam perusahaan. 

Untuk mewujudkan hal 

tersebut tidaklah mudah, sebab untuk 

mengembangkan usaha, perusahaan 

selalu dihadapkan dengan berbagai 

persoalan baik persoalan dari dalam 

perusahaan (internal) yang meliputi 

masalah produksi, pemasaran, sumber 

daya manusia dan modal, maupun 

persoalan dari luar perusahaan 

(eksternal) yang meliputi keadaan 

pasar, posisi persaingan, kondisi 

dan tingkah laku 

Fenomena di atas menuntut 

perusahaan sebagai organisasi profit 

harus selalu meningkatkan 

kuantitas serta kualitas usahanya 

sehingga keuntungan yang diharapkan 

akan tercapai. Pihak manajemen 

dituntut untuk mengantisipasi

seperti ini dengan selalu 

mengintrospeksi kondisi perusahaan 

terutama dari segi keuangan, karena 

hal tersebut memegang kunci hidup 

matinya perusahaan.

Untuk melihat kondisi 

keuangan perusahaan dapat dilakukan 

dengan menganalisis laporan keuangan 

yang terdiri dari neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal dan 

laporan arus kas. Agar laporan 

keuangan dapat menjadi lebih 

informatif dan bermanfaat, maka 

pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap informasi keuangan harus 

melakukan analisis terlebi

Analisis laporan keuangan 

merupakan proses yang berguna untuk 

memeriksa data keuangan masa lalu 

dan saat sekarang dengan tujuan 

mengevaluasi atau menilai  

performa/kinerja keuangan perusahaan 

dan bisa juga untuk mengestimasi 

risiko serta potensi 

Analisis laporan keuangan dapat 

menghasilkan informasi berharga 

mengenai kualitas perusahaan serta 

kekuatan dan kelemahan posisi 

keuangan suatu perusahaan. Analisis 

laporan keuangan bukan merupakan 

kegiatan yang berdiri sendiri atau 

berakhir begitu saja, tetapi merupakan 
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akan tercapai. Pihak manajemen 

dituntut untuk mengantisipasi kondisi 

seperti ini dengan selalu 

mengintrospeksi kondisi perusahaan 

terutama dari segi keuangan, karena 

hal tersebut memegang kunci hidup 

matinya perusahaan. 

Untuk melihat kondisi 

keuangan perusahaan dapat dilakukan 

dengan menganalisis laporan keuangan 

ang terdiri dari neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal dan 

laporan arus kas. Agar laporan 

keuangan dapat menjadi lebih 

informatif dan bermanfaat, maka 

pihak yang berkepentingan 

terhadap informasi keuangan harus 

melakukan analisis terlebih dahulu. 

Analisis laporan keuangan 

merupakan proses yang berguna untuk 

memeriksa data keuangan masa lalu 

dan saat sekarang dengan tujuan 

mengevaluasi atau menilai  

performa/kinerja keuangan perusahaan 

dan bisa juga untuk mengestimasi 

risiko serta potensi di masa depan. 

Analisis laporan keuangan dapat 

menghasilkan informasi berharga 

mengenai kualitas perusahaan serta 

kekuatan dan kelemahan posisi 

keuangan suatu perusahaan. Analisis 

laporan keuangan bukan merupakan 

kegiatan yang berdiri sendiri atau 

begitu saja, tetapi merupakan 
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suatu upaya untuk memahami dan 

menilai karakteristik serta kinerja 

keuangan dengan hubungan timbal 

balik yang erat. 

Salah satu alat ukur yang 

digunakan untuk menganalisa laporan 

keuangan di antaranya adalah 

System. Analisis Du Pont System 

bersifat menyeluruh karena

tingkat efisiensi perusahaan dalam 

penggunaan asset-nya dan dapat 

mengukur tingkat keuntungan atas 

penjualan produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan tersebut. 

Pengertian Du Pont System 

menurut Arthur J. Keown (2011: 88) 

“analisis Du Pont adalah suatu metode 

yang digunakan untuk menganalisis 

profitabilitas perusahaan dan tingkat 

pengembalian ekuitas”. 

tentang pengertian Du Pont System

yang dikemukakan oleh Suad Husnan 

(2011: 569), “analisis sistem 

menghitung Return On Investment 

(ROI) yang didefinisikan sebagai laba 

setelah pajak/total aktiva”

System ini di dalamnya 

menggabungkan rasio perputaran total 

asset dengan rasio laba (

atas penjualan dan menunjukkan 

bagaimana keduanya berinteraksi 

dalam menentukan 

Invesment (ROI), yaitu profitabilitas 

atas asset yang dimiliki perusahaan. 
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suatu upaya untuk memahami dan 

menilai karakteristik serta kinerja 

keuangan dengan hubungan timbal 

Salah satu alat ukur yang 

digunakan untuk menganalisa laporan 

keuangan di antaranya adalah Du Pont 

Du Pont System ini 

bersifat menyeluruh karena mencakup 

tingkat efisiensi perusahaan dalam 

nya dan dapat 

mengukur tingkat keuntungan atas 

penjualan produk yang dihasilkan oleh 

Du Pont System 

menurut Arthur J. Keown (2011: 88) 

adalah suatu metode 

yang digunakan untuk menganalisis 

profitabilitas perusahaan dan tingkat 

pengembalian ekuitas”. Pendapat lain 

Du Pont System 

yang dikemukakan oleh Suad Husnan 

, “analisis sistem Du Pont 

Return On Investment 

) yang didefinisikan sebagai laba 

setelah pajak/total aktiva”. Du Pont 

ini di dalamnya 

menggabungkan rasio perputaran total 

dengan rasio laba (profit margin) 

atas penjualan dan menunjukkan 

bagaimana keduanya berinteraksi 

dalam menentukan Return On 

(ROI), yaitu profitabilitas 

yang dimiliki perusahaan. 

Rasio laba atas penjualan (

margin) dipengaruhi oleh tingkat 

penjualan dan laba ber

dihasilkan.  

Semakin besar ROI semakin 

baik pula perkembangan perusahaan 

tersebut dalam mengelola 

dimilikinya dalam menghasilkan laba. 

Hal ini disebabkan karena ROI 

tersebut terdiri dari beberapa unsur 

yaitu penjualan, 

dan laba atas penjualan yang diperoleh 

perusahaan. Berdasarkan dari 

kecenderungan ROI ini dapat dilihat  

perkembangan efektivitas operasional 

suatu perusahaan, apakah 

menunjukkan kenaikan atau 

penurunan. 

Untuk melihat dan menilai 

tingkat efektivitas o

perusahaan, tidak hanya menggunakan 

kepekaan dan pengalaman dari para 

manajer secara kualitatif saja, tetapi 

harus menggunakan metode secara 

kuantitatif. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan di atas penulis 

tertarik untuk melaku

dan mengambil judul: 

Pont System 

Profitabilitas Perusahaan (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

di BEI)”. 
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Rasio laba atas penjualan (profit 

) dipengaruhi oleh tingkat 

penjualan dan laba bersih yang 

Semakin besar ROI semakin 

baik pula perkembangan perusahaan 

tersebut dalam mengelola asset yang 

dimilikinya dalam menghasilkan laba. 

Hal ini disebabkan karena ROI 

tersebut terdiri dari beberapa unsur 

yaitu penjualan, asset yang digunakan, 

dan laba atas penjualan yang diperoleh 

perusahaan. Berdasarkan dari 

kecenderungan ROI ini dapat dilihat  

perkembangan efektivitas operasional 

suatu perusahaan, apakah 

menunjukkan kenaikan atau 

Untuk melihat dan menilai 

tingkat efektivitas operasional suatu 

perusahaan, tidak hanya menggunakan 

kepekaan dan pengalaman dari para 

manajer secara kualitatif saja, tetapi 

harus menggunakan metode secara 

kuantitatif. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan di atas penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dan mengambil judul: “Penerapan Du 

 untuk Mengukur 

Profitabilitas Perusahaan (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 
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II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (

Variable) 

Variabel bebas adalah 

variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain. 

dalam penelitian yang menjadi 

variabel bebas yaitu “

System”. Du Pont System

merupakan analisis yang 

mencakup rasio aktivitas dan 

margin keuntungan atas 

penjualan untuk menentukan 

profitabilitas yang dimiliki 

perusahaan. 

2. Variabel Terikat (

Variable) 

Variabel terikat adalah 

variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi variabel bebas. Di 

dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah 

“Profitabilitas”. Pr

adalah kemampuan perusahaan 

untuk menciptakan laba dengan 

menggunakan modal yang 

cukup tersedia.  

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini 

pendekatan yang digunakan 

Universitas Nusantara PGRI Kediri
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Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel Bebas (Independent 

ariabel bebas adalah 

variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain. Di 

dalam penelitian yang menjadi 

variabel bebas yaitu “Du Pont 

Du Pont System 

merupakan analisis yang 

mencakup rasio aktivitas dan 

margin keuntungan atas 

uk menentukan 

profitabilitas yang dimiliki 

Variabel Terikat (Dependent 

ariabel terikat adalah 

variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi variabel bebas. Di 

dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah 

“Profitabilitas”. Profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan 

untuk menciptakan laba dengan 

menggunakan modal yang 

 

Teknik dan Pendekatan 

Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini 

pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan  kuantitatif. 

Pendekatan

merupakan penelitian yang 

menekankan pada pengujian 

teori-teori melalui pengukuran

pengukuran variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan 

analisis data dengan prosedur 

statistik. 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian dalam 

penelitian ini ada

facto. Penelitian 

adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian menurut ke belakang 

untuk mengetahui faktor

yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut. 

C. Tempat dan Waktu Penel

1. Tempat Penelitian

Tempat 

dilaksanakannya penelitian ini 

berlokasi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

melakukan 

alamat website

2. Waktu Penelitian

Penelitian 

dilaksanakan pada 

Januari sampai dengan bulan 

Mei 2015.
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adalah pendekatan  kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif 

merupakan penelitian yang 

menekankan pada pengujian 

teori melalui pengukuran-

pengukuran variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan 

analisis data dengan prosedur 

 

Teknik Penelitian  

Teknik penelitian dalam 

penelitian ini adalah ex post 

Penelitian ex post facto 

adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian menurut ke belakang 

untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut.  

Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat Penelitian 

Tempat 

dilaksanakannya penelitian ini 

berlokasi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Peneliti 

melakukan browsing dengan 

alamat website www.idx.co.id. 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai dengan bulan 

Mei 2015. 

http://www.idx.co.id/
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi  

Populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian.

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah 

seluruh perusahaan yang 

tergolong pada perusahaan 

manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2009

yaitu sebanyak 16 perusahaan.

2. Sampel  

Sampel adalah 

atau wakil populasi yang 

diteliti. Sehingga sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 5 

perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman.

3. Teknik Pengambilan Samp

Dalam pene

penulis menggunakan 

purposive sampling

sampling merupakan suatu 

proses pengambilan sampel 

yang dilakukan terhadap 

pupolasi yang memiliki kriteria 

tertentu. Kriteria pengambilan 

sampel meliputi:

a. Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 

2009-2013. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian. 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah 

seluruh perusahaan yang 

tergolong pada perusahaan 

manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2009-2013 

yaitu sebanyak 16 perusahaan. 

ampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang 

diteliti. Sehingga sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 5 

perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teknik 

purposive sampling. purposive 

ing merupakan suatu 

proses pengambilan sampel 

yang dilakukan terhadap 

pupolasi yang memiliki kriteria 

tertentu. Kriteria pengambilan 

sampel meliputi: 

Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 

b. Perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan 

minuman yang mempunyai 

laporan keuangan secara 

lengkap periode 2009

dan selalu mengalami 

keuntungan dalam periode 

tersebut.

Berdasarkan hal 

tersebut peneliti menetapkan 5 

perusahaan y

sampel penelitian

a. PT 

International Tbk

b. PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk

c. PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk

d. PT Mayora Indah Tbk

e. PT Siantar Top Tbk

E. Instrumen Penelitian dan 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian 

adalah alat yang digunakan 

untuk memperoleh data agar 

lebih mudah diolah dalam 

suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini instrumen 

penelitian yang digunakan 

adalah dokumentasi.
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Perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan 

minuman yang mempunyai 

laporan keuangan secara 

lengkap periode 2009-2013 

dan selalu mengalami 

keuntungan dalam periode 

tersebut. 

Berdasarkan hal 

tersebut peneliti menetapkan 5 

perusahaan yang dijadikan 

sampel penelitian, diantaranya: 

PT Akasha Wira 

International Tbk 

PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk 

PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

PT Mayora Indah Tbk 

PT Siantar Top Tbk 

Instrumen Penelitian dan 

Teknik Pengumpulan Data  

Pengembangan Instrumen  

Instrumen penelitian 

adalah alat yang digunakan 

untuk memperoleh data agar 

lebih mudah diolah dalam 

suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini instrumen 

penelitian yang digunakan 

adalah dokumentasi. 
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2. Validasi Instrumen

Instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) 

Karena data yang digunakan  

merupakan data sekunder yaitu 

data yang diambil secara tidak 

langsung melalui pihak ketiga 

atau media perantara sehingga 

sumber data dalam penelitian 

ini diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia 

yaitu www.idx.co.id

Adapun data

diperlukan dalam penelitian ini 

adalah data tentang laporan 

keuangan PT Akasha Wira 

International Tbk,

Pilar Sejahtera Food Tbk

Indofood Sukses Makmur Tbk

PT Mayora Indah 

Siantar Top Tbk

2013, yang diperoleh dari 

Indonesian Stock Exchange

(IDX). 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, 

penulis menggunakan metode 

kuantitatif, yaitu dengan 

melakukan perhitungan yang 

relevan terhadap masalah yang 

diteliti. Adapun teknik analisis 
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Validasi Instrumen 

Instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. 

ata yang digunakan  

merupakan data sekunder yaitu 

data yang diambil secara tidak 

langsung melalui pihak ketiga 

atau media perantara sehingga 

sumber data dalam penelitian 

ini diperoleh dari situs website 

resmi Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id.  

Adapun data-data yang 

diperlukan dalam penelitian ini 

data tentang laporan 

keuangan PT Akasha Wira 

International Tbk, PT Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk, PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk, 

PT Mayora Indah Tbk, dan PT 

Siantar Top Tbk tahun 2009-

diperoleh dari 

Indonesian Stock Exchange 

Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisis data, 

penulis menggunakan metode 

kuantitatif, yaitu dengan 

melakukan perhitungan yang 

relevan terhadap masalah yang 

iteliti. Adapun teknik analisis 

yang digunakan adalah 

System atau ROI, dengan langkah

langkah sebagai berikut

1. Langkah I

Menentukan Perputaran Total 

Aktiva / Total Assets Turnover

Perputaran Total Aktiva adalah 

suatu rasio yang bertujuan 

untuk meng

efisiensi aktiva perusahaan di

dalam menghasilkan volume 

penjualan tertentu.

 

 

2. Langkah II

Menentukan Rasio Laba Bersih 

/ Net Profit Margin

Rasio 

kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih dari 

penjualan yang dilakukan 

perusahaan

mencerminkan efisiensi seluruh 

bagian, yaitu produksi, 

personalia, pemasaran, dan 

keuangan yang ada dalam 

perusahaan.

 

 

3. Langkah III

Menentukan 

Investment

Pont System

Total Assets Turnover

Net Profit Margin 
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yang digunakan adalah Du Pont 

ROI, dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

Langkah I 

Menentukan Perputaran Total 

Total Assets Turnover 

Perputaran Total Aktiva adalah 

suatu rasio yang bertujuan 

untuk mengukur tingkat 

efisiensi aktiva perusahaan di 

dalam menghasilkan volume 

penjualan tertentu. 

Langkah II 

Menentukan Rasio Laba Bersih 

Net Profit Margin 

Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih dari 

penjualan yang dilakukan 

perusahaan. Rasio ini 

mencerminkan efisiensi seluruh 

bagian, yaitu produksi, 

personalia, pemasaran, dan 

keuangan yang ada dalam 

perusahaan. 

Langkah III 

Menentukan Return On 

Investment  (ROI) atau Du 

Pont System 

Total Assets Turnover = 	
���������

�����	������
  x 1 kali 

Net Profit Margin =  
����	�������	�����

���������
  x 100% 

http://www.idx.co.id/


Kiki Prasetyaning Putri | 11.1.01.04.0050
FKIP – Pendidikan Ekonomi Akuntansi
 

ROI dapat mengukur tingkat 

keuntungan yang dihasilkan 

dari investasi total perusahaan.

Dengan ROI yang semakin 

tinggi akan semakin baik bagi 

perusahaan, karena dengan 

semakin tinggi ROI 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan di

pengelolaan aktiva dalam 

rangka memperoleh laba

 

  

4. Langkah IV 

Mengukur Profitabilitas

Perusahaan  

a) Kriteria perusahaan yang 

baik 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Prosedur Analisis Data

Total Assets Turnover 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

PT Mayora Indah Tbk, dan PT Siantar Top Tbk

Perusahaan 

PT Akasha Wira 

International Tbk 

PT Tiga Pilar 

ROI = Total Assets Turnover 
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ROI dapat mengukur tingkat 

keuntungan yang dihasilkan 

dari investasi total perusahaan. 

Dengan ROI yang semakin 

semakin baik bagi 

perusahaan, karena dengan 

semakin tinggi ROI 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan di dalam 

pengelolaan aktiva dalam 

rangka memperoleh laba. 

Mengukur Profitabilitas 

Kriteria perusahaan yang 

ROI 

berada di atas rata

industri

menunjukkan bahwa 

kemampuan

dalam menghasilkan laba 

(profitabilitas) cukup

b) Kriteria perusahaan yang 

kurang baik

ROI 

berada di

industri

menunjukkan bahwa 

kemampuan

dalam menghasilkan laba 

(profitabilitas) 

HASIL DAN KESIMPULAN 

Prosedur Analisis Data 

Tabel 3.1 

Total Assets Turnover PT Akasha Wira International Tbk,

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

PT Mayora Indah Tbk, dan PT Siantar Top Tbk 

Tahun 
Penjualan 

(jutaan Rupiah) 

Total Aktiva 

(jutaan Rupiah) 

Total Assets 

2009 134.438 178.287 

2010 218.748 324.493 

2011 299.409 316.048 

2012 476.638 389.094 

2013 502.524 441.064 

2009 533.194 1.568.830 

Total Assets Turnover x Net Profit Margin 
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ROI (Du Pont System) 

berada di atas rata-rata 

industri. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba 

(profitabilitas) cukup baik. 

Kriteria perusahaan yang 

kurang baik 

ROI (Du Pont System) 

berada di bawah rata-rata 

industri. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba 

(profitabilitas) kurang baik. 

International Tbk, 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 

Total Assets 

Turnover 

(kali) 

0,75 

0,67 

0,95 

1,23 

1,14 

0,34 
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Sejahtera Food 

Tbk 

PT Indofood 

Sukses Makmur 

Tbk 

PT Mayora Indah 

Tbk 

PT Siantar Top 

Tbk 

 

Net Profit Margin 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

PT Mayora Indah Tbk, dan PT Siantar Top Tbk

Perusahaan 

PT Akasha Wira 

International Tbk 

PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food 

Tbk 
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2010 705.220 1.936.950 

2011 1.752.802 3.590.309 

2012 2.747.623 3.867.576 

2013 4.056.735 5.020.824 

2009 37.397.319 40.382.953 

2010 38.403.360 47.275.955 

2011 45.332.256 53.585.933 

2012 50.059.427 59.324.207 

2013 57.731.998 78.092.789 

2009 4.777.175 3.246.499 

2010 7.224.165 4.399.191 

2011 9.453.866 6.599.846 

2012 10.510.626 8.302.506 

2013 12.017.837 9.709.838 

2009 627.115 538.721 

2010 762.613 649.274 

2011 1.027.684 934.766 

2012 1.283.736 1.249.841 

2013 1.649.935 1.470.059 

Tabel 3.2 

Net Profit Margin PT Akasha Wira International Tbk,

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

PT Mayora Indah Tbk, dan PT Siantar Top Tbk 

Tahun 

Laba Setelah 

Pajak 

(jutaan Rupiah) 

Penjualan 

(jutaan Rupiah) 

2009 16.321 134.438 

2010 31.659 218.748 

2011 25.868 299.409 

2012 83.376 476.638 

2013 55.656 502.504 

2009 37.787 533.194 

2010 80.066 705.220 

2011 149.951 1.752.802 

2012 253.664 2.747.623 
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0,36 

0,49 

0,71 

0,81 

0,93 

0,81 

0,85 

0,84 

0,74 

1,47 

1,64 

1,43 

1,27 

1,24 

1,14 

1,18 

1,10 

1,03 

1,15 

PT Akasha Wira International Tbk, 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 

Net Profit  

Margin 

(%) 

12,14 

14,47 

8,64 

17,49 

11,08 

7,09 

11,35 

8,56 

9,23 
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PT Indofood 

Sukses Makmur 

Tbk 

PT Mayora Indah 

Tbk 

PT Siantar Top 

Tbk 

 

ROI (Du Pont System

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

PT Mayora Indah Tbk, dan PT Siantar Top Tbk

Perusahaan 

PT Akasha Wira 

International Tbk 

PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food 

Tbk 

PT Indofood 

Sukses Makmur 

Tbk 
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2013 346.728 4.056.735 

2009 2.726.309 37.397.319 

2010 4.016.793 38.403.360 

2011 5.017.425 45.332.256 

2012 4.871.745 50.059.427 

2013 5.161.247 57.731.998 

2009 385.094 4.777.175 

2010 501.981 7.224.165 

2011 483.826 9.453.866 

2012 742.836 10.510.626 

2013 1.053.625 12.017.837 

2009 41.072 627.115 

2010 42.631 762.613 

2011 42.675 1.027.684 

2012 74.626 1,283.736 

2013 114.437 1.694.936 

Tabel 3.3 

Du Pont System) PT Akasha Wira International Tbk,

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

PT Mayora Indah Tbk, dan PT Siantar Top Tbk 

Tahun 
Total Assets 

Turnover 
(kali) 

Net Profit 
Margin 

(%) 

2009 0,75 12,14 

2010 0,67 14,47 

2011 0,95 8,64 

2012 1,23 17,49 

2013 1,14 11,08 

2009 0,34 7,09 

2010 0,36 11,35 

2011 0,49 8,56 

2012 0,71 9,23 

2013 0,81 8,55 

2009 0,93 7,29 

2010 0,81 10,46 

2011 0,85 11,07 
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8,55 

7,29 

10,46 

11,07 

9,73 

8,94 

8,06 

6,95 

5,12 

7,07 

8,77 

6,55 

5,59 

4,15 

5,81 

6,75 

PT Akasha Wira International Tbk, 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 

ROI 
(Du Pont 
System) 

(%) 
9,11 

9,70 

8,21 

21,51 

12,63 

2,41 

4,09 

4,19 

6,55 

6,93 

6,78 

8,47 

9,41 
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PT Mayora Indah 

Tbk 

PT Siantar Top 

Tbk 

 

B. Hasil Analisis Data 

Hasil Perhitungan Variabel 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

PT Mayora Indah Tbk, dan PT Siantar Top Tbk

Perusahaan  Variabel

PT Akasha Wira 

International 

Tbk 

TATO 

NPM 

ROI 

PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food 

Tbk 

TATO 

NPM 

ROI 

PT Indofood 

Sukses Makmur 

Tbk 

TATO 

NPM 

ROI 

PT Mayora 

Indah Tbk 

TATO 

NPM 

ROI 

PT Siantar Top 

Tbk 

TATO 

NPM 

ROI 
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2012 0,84  9,73 

2013 0,74 8,94 

2009 1,47 8,06 

2010 1,64 6,95 

2011 1,43 5,12 

2012 1,27 7,07 

2013 1,24 8,77 

2009 1,14 6,55 

2010 1,18 5,59 

2011 1,10 4,15 

2012 1,03  5,81 

2013 1,15 6,75 

Hasil Analisis Data  

Tabel 3.4 

Hasil Perhitungan Variabel PT Akasha Wira International Tbk,

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

PT Mayora Indah Tbk, dan PT Siantar Top Tbk 

Variabel 
Tahun 

2009 2010 2011 2012 

 0,75 kali 0,67 kali 0,95 kali 1,23 kali 1,14 kali

12,14% 14,47% 8,64% 17,49% 11,08%

9,11% 9,70% 8,21% 21,51% 12,63%

 0,34 kali 0,36 kali 0,49 kali 0,71 kali 0,81 kali

7,09% 11,35% 8,56% 9,23% 8,55%

2,41% 4,09% 4,19% 6,55% 6,93%

 0,93 kali 0,81 kali 0,85 kali 0,84 kali 0,74 kali

7,29% 10,46% 11,07% 9,73% 8,94%

6,78% 8,47% 9,41% 8,17% 6,62%

 1,47 kali 1,64 kali 1,43 kali 1,27 kali 1,24 kali

8,06% 6,95% 5,12% 7,07% 8,77%

11,85% 11,40% 7,32% 8,98% 10,88%

 1,14 kali 1,18 kali 1,10 kali 1,03 kali 1,15 kali

6,55% 5,59% 4,15% 5,81% 6,75%

7,47% 6,60% 4,57% 5,98% 7,76%
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8,17 

6,62 

11,85 

11,40 

7,32 

8,98 

10,88 

7,47 

6,60 

4,57 

5,98 

7,76 

PT Akasha Wira International Tbk, 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 

X 
2013 

1,14 kali 0,95 kali 

11,08% 12,76% 

12,63% 12,23% 

0,81 kali 0,54 kali 

8,55% 8,96% 

6,93% 4,83% 

0,74 kali 0,83 kali 

8,94% 9,50% 

6,62% 7,89% 

1,24 kali 1,41 kali 

8,77% 7,19% 

10,88% 10,09% 

1,15 kali 1,12 kali 

6,75% 5,77% 

7,76% 6,48% 
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Hasil Perhitungan Rata

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses 

PT Mayora Indah Tbk, dan PT Siantar Top Tbk

Perusahaan

PT Akasha Wira International Tbk

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

PT Indofood Sukses Makmur Tbk

PT Mayora Indah Tbk

PT Siantar Top Tbk

Rata-rata Industri 

 

C. Interpretasi Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil 

perhitungan variabel dengan 

menggunakan metode 

System dapat diketahui 

profitabilitas masing

perusahaan: 

a. PT Akasha Wira International 

Tbk 

Kondisi 

Wira International Tbk selama 

tahun 2009-2013 dari hasil 

perhitungan Total Assets 

Turnover, 

mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya, dengan rata

kali, dan berada di bawah rata

rata industri 0,97 kali

menandakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan 

penjualan dari total aktiva 

dikatakan cukup
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Tabel 3.5 

Hasil Perhitungan Rata-rata Industri PT Akasha Wira International Tbk,

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

PT Mayora Indah Tbk, dan PT Siantar Top Tbk 

Perusahaan 
Total Assets 

Turnover 

(kali) 

Net Profit 

Margin 

(%) 

PT Akasha Wira International Tbk 0,95 12,76 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 0,54 8,96 

Sukses Makmur Tbk 0,83 9,50 

PT Mayora Indah Tbk 1,41 7,19 

PT Siantar Top Tbk 1,12 5,77 

0,97 8,84 

Interpretasi Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil 

perhitungan variabel dengan 

menggunakan metode Du Pont 

dapat diketahui 

profitabilitas masing-masing 

Akasha Wira International 

Kondisi PT Akasha 

Wira International Tbk selama 

2013 dari hasil 

Total Assets 

 cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya, dengan rata-rata 0,95 

dan berada di bawah rata-

industri 0,97 kali, yang 

menandakan kemampuan 

ahaan menghasilkan 

ri total aktiva 

dikatakan cukup rendah. Net 

Profit Margin

mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya, dengan rata

12,76% dan memiliki angka di 

atas rata-

yang menandakan kemampuan 

perusahaan memperol

bersih dari penjualan dikatakan 

sangat tinggi.

Investment

mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya, dengan rata

12,23% dan berada di atas rata

rata industri

menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian atas 

penjualan dan perputaran total 

aktiva sangat tinggi.
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PT Akasha Wira International Tbk, 

Makmur Tbk, 

 

Return On 

Investment 

(%) 

12,23 

4,83 

7,89 

10,09 

6,48 

8,30 

Profit Margin cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

, dengan rata-rata 

dan memiliki angka di 

atas rata-rata industri 8,84%, 

yang menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba 

bersih dari penjualan dikatakan 

sangat tinggi. Return On 

Investment cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

, dengan rata-rata 

dan berada di atas rata-

industri 8,30%, yang 

menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian atas aktiva dari 

penjualan dan perputaran total 

aktiva sangat tinggi. 
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b. PT Tiga Pilar Sejahtera Food 

Tbk 

Kondisi PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk selama 

tahun 2009-2013 dari hasil 

perhitungan Total Assets 

Turnover, 

mengalami peningkatan tiap 

tahunnya, dengan rata

kali, tetapi berada di bawah 

rata-rata industri 0,97 kali

yang menandakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan 

penjualan dari total aktiva 

dikatakan sangat rendah. 

Profit Margin

mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya, dengan r

8,96%, dan memiliki angka di 

atas rata-rata industri 8,84%

yang menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba 

bersih dari penjualan dikatakan 

cukup tinggi. 

Investment 

mengalami peningkatan tiap 

tahunnya, dengan rata

4,83% tetapi berada di bawah 

rata-rata industri 8,30%

menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian atas aktiva dari 

penjualan dan perputaran total 

aktiva sangat rendah.
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PT Tiga Pilar Sejahtera Food 

PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk selama 

2013 dari hasil 

Total Assets 

 cenderung 

mengalami peningkatan tiap 

dengan rata-rata 0,54 

tetapi berada di bawah 

industri 0,97 kali, 

yang menandakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan 

penjualan dari total aktiva 

dikatakan sangat rendah. Net 

Profit Margin cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

, dengan rata-rata 

dan memiliki angka di 

industri 8,84%, 

yang menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba 

dari penjualan dikatakan 

 Return On 

 cenderung 

mengalami peningkatan tiap 

, dengan rata-rata 

tetapi berada di bawah 

industri 8,30%, yang 

menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian atas aktiva dari 

penjualan dan perputaran total 

aktiva sangat rendah. 

c. PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

Kondisi 

Sukses Makmur Tbk selam

tahun 2009

perhitungan 

Turnover

mengalami fluktuasi

tahunnya, dengan rata

kali dan berada di bawah rata

rata industri 0,97 kali

menandakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan 

penjualan da

dikatakan cukup

Profit Margin

mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya, dengan rata

9,50%, dan memiliki angka di 

atas rata-

yang menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba 

bersih dari penjualan dikatakan

cukup tinggi.

Investment

mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya, dengan rata

7,89%, dan berada di bawah 

rata-rata 

menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian atas aktiva dari 

penjualan dan perputaran to

aktiva sangat rendah.
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PT Indofood Sukses Makmur 

Kondisi PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk selama 

tahun 2009-2013 dari hasil 

perhitungan Total Assets 

Turnover, cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

, dengan rata-rata 0,83 

dan berada di bawah rata-

industri 0,97 kali, yang 

menandakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan 

penjualan dari total aktiva 

dikatakan cukup rendah. Net 

Profit Margin cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

, dengan rata-rata 

dan memiliki angka di 

atas rata-rata industri 8,84%, 

yang menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba 

dari penjualan dikatakan 

tinggi. Return On 

Investment cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

, dengan rata-rata 

dan berada di bawah 

 industri 8,30%, yang 

menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian atas aktiva dari 

penjualan dan perputaran total 

aktiva sangat rendah. 
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d. PT Mayora Indah Tbk

Kondisi 

Indah Tbk selama tahun 2009

2013 dari hasil perhitungan 

Total Assets Turnover

cenderung mengalami fluktuasi 

tiap tahunnya, dengan rata

1,41 kali, dan berada di atas 

rata-rata industri 0,97 kali

yang menandakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan 

penjualan dari total aktiva 

dikatakan sangat tinggi. 

Profit Margin

mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya, dengan rata

7,19%, dan memiliki angka di 

bawah rata-rata industr

yang menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba 

bersih dari penjualan dikatakan 

cukup rendah. 

Investment 

mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya, dengan rata

10,09% dan berada di atas rata

rata industri 8,30%

menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian atas aktiva dari 

penjualan dan perputaran total 

aktiva sangat tinggi.
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PT Mayora Indah Tbk 

Kondisi PT Mayora 

Indah Tbk selama tahun 2009-

2013 dari hasil perhitungan 

Total Assets Turnover, 

cenderung mengalami fluktuasi 

, dengan rata-rata 

dan berada di atas 

industri 0,97 kali, 

yang menandakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan 

penjualan dari total aktiva 

dikatakan sangat tinggi. Net 

Profit Margin cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

, dengan rata-rata 

dan memiliki angka di 

industri 8,84%, 

yang menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba 

penjualan dikatakan 

 Return On 

 cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

, dengan rata-rata 

dan berada di atas rata-

industri 8,30%, yang 

an kemampuan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian atas aktiva dari 

penjualan dan perputaran total 

aktiva sangat tinggi. 

e. PT Siantar Top Tbk

Kondisi 

Tbk selama tahun 2009

dari hasil perhitungan 

Assets Turnover

mengalami 

tahunnya, dengan rata

kali, dan berada di atas rata

rata industri 0,97 kali

menandakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan 

penjualan dari total aktiva 

dikatakan sangat tinggi. 

Profit Margin

mengalami fluktuasi tia

tahunnya, dengan rata

5,77% dan memiliki angka di 

bawah rata

8,84%, yang menandakan 

kemampuan perusahaan 

memperoleh laba bersih dari 

penjualan dikatakan sangat 

rendah. Return On Investment

cenderung mengalami fluktuasi 

tiap tahun

6,84% dan berada di bawah 

rata-rata 

menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian atas aktiva dari 

penjualan dan perputaran total 

aktiva sangat rendah.
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PT Siantar Top Tbk 

Kondisi PT Siantar Top 

Tbk selama tahun 2009-2013 

dari hasil perhitungan Total 

Assets Turnover, cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

, dengan rata-rata 1,12 

dan berada di atas rata-

industri 0,97 kali, yang 

menandakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan 

penjualan dari total aktiva 

dikatakan sangat tinggi. Net 

Profit Margin cenderung 

mengalami fluktuasi tiap 

, dengan rata-rata 

dan memiliki angka di 

bawah rata-rata industri yaitu 

, yang menandakan 

kemampuan perusahaan 

memperoleh laba bersih dari 

penjualan dikatakan sangat 

Return On Investment 

cenderung mengalami fluktuasi 

tiap tahunnya, dengan rata-rata 

dan berada di bawah 

 industri 8,30%, yang 

menandakan kemampuan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian atas aktiva dari 

penjualan dan perputaran total 

aktiva sangat rendah. 
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D. Simpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian dari penerapan 

System untuk mengukur 

profitabilitas perusahaan (studi 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI) dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:

ROI (Du Pont System

PT Akasha Wira International Tb

adalah 12,23%, berada di atas rata

rata industri 8,30%. Hal tersebut 

dikarenakan perputaran total 

aktiva cukup rendah yaitu 0,95 kali 

tetapi rata-rata Net Profit Margin 

sangat tinggi yaitu 12,76%. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (profitabilitas) 

cukup baik. 

Sedangkan ROI (

System) dari PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk 

berada di bawah rata

8,30%. Hal tersebut dikarenakan 

perputaran total aktiva sangat

rendah yaitu 0,54 kali, 

rata-rata Net Profit Margin

tinggi yaitu 8,96%. Keadaan

menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

laba (profitabilitas) kurang baik. 

Sedangkan ROI (

System) PT Indofood Sukses 
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Berdasarkan hasil 

penelitian dari penerapan Du Pont 

untuk mengukur 

profitabilitas perusahaan (studi 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI) dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Du Pont System) dari 

PT Akasha Wira International Tbk 

adalah 12,23%, berada di atas rata-

rata industri 8,30%. Hal tersebut 

dikarenakan perputaran total 

aktiva cukup rendah yaitu 0,95 kali 

Net Profit Margin 

sangat tinggi yaitu 12,76%. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (profitabilitas) 

Sedangkan ROI (Du Pont 

) dari PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk adalah 4,83%, 

berada di bawah rata-rata industri 

Hal tersebut dikarenakan 

perputaran total aktiva sangat 

yaitu 0,54 kali, meskipun 

Net Profit Margin cukup 

yaitu 8,96%. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

kurang baik.  

ROI (Du Pont 

PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah 7,89%, 

berada di bawah 

8,30%. Hal tersebut dikarenakan 

perputaran total aktiva cukup 

rendah yaitu 0,83 kali, 

rata-rata Net Profit Margin

tinggi yaitu 9,50%. Keadaan

menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

laba (profitabilit

Sedangkan

System) PT Mayora Indah Tbk 

adalah 10,09%, 

rata industri 

dikarenakan perputaran total 

aktiva sangat

tetapi rata-rata 

cukup rendah yaitu 7,19%. 

Keadaan ini 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

cukup baik.  

Sedangkan

System) PT Siantar Top Tbk 

6,48%, berada di bawah rata

industri 8,30%. Hal tersebut 

dikarenakan 

aktiva sangat

tetapi rata-rata 

sangat rendah yaitu 5,77%. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

kurang baik. 
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Makmur Tbk adalah 7,89%, 

berada di bawah rata-rata industri 

8,30%. Hal tersebut dikarenakan 

perputaran total aktiva cukup 

yaitu 0,83 kali, meskipun 

Net Profit Margin cukup 

yaitu 9,50%. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

(profitabilitas) kurang baik.  

Sedangkan ROI (Du Pont 

PT Mayora Indah Tbk 

adalah 10,09%, berada di atas rata-

rata industri 8,30%. Hal tersebut 

dikarenakan perputaran total 

aktiva sangat tinggi yaitu 1,41 kali, 

rata Net Profit Margin 

cukup rendah yaitu 7,19%. 

 menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (profitabilitas) 

 

Sedangkan ROI (Du Pont 

PT Siantar Top Tbk 

berada di bawah rata-rata 

8,30%. Hal tersebut 

dikarenakan perputaran total 

aktiva sangat tinggi yaitu 1,12 kali, 

rata Net Profit Margin 

sangat rendah yaitu 5,77%. 

ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (profitabilitas) 

kurang baik.  
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